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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran SDL berbasis
lingkungan dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar geografi. Permasalahan yang
mendasari penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh
partisipasi pasif dalam pembelajaran, kurangnya inisiatif belajar, serta nilai rata-rata yang belum
mencapai KKM di atas 75. Model SDL berbasis lingkungan dipilih karena dinilai mampu
mendorong siswa untuk lebih mandiri, aktif, dan kontekstual dalam pembelajaran melalui
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang nyata dan relevan dalam
pembelajaran geografi desain penelitian menggunakan rancangan eksperimen semu. Sampel
penelitian adalah kelas A sebagai kelas eksperimen dan Kelas D sebagai kelas Kontrol yang dipilih
secara random terlebih dahulu melalui uji kesetaraan kelas. Data yang dikumpulkan melalui
observasi, kuesioner, tes, serta dokumentasi. Selanjutnya dianalisis secara kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan (1) Penerapan model pembelajaran SDL berbasis lingkungan yang
dilakukan menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi, (2) Aktivitas belajar siswa menunjukkan
peningkatan yang signifikan, (3) Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan.
Dimana siswa di kelas eksprimen menunjukkan peningkatan hasil belajar lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas control, dan dan pengujian efektivitas belajar yang terbukti sangat
efektif melalui N-Gain.

Kata Kunci: SDL Berbasis Lingkungan, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Pembelajaran Geografi.
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Efektivitas Model Self Directed Learning Berbasis Lingkungan Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan
Hasil Belajar Geografi Siswa Di SMA Negeri 1 Sawan

PENDAHULUAN

Pembelajaran didesain untuk membelajarkan siswa, artinya siswa yang ditempatkan
sebagai subjek belajar. Dengan kata lain, pembelajaran lebih berorientasi pada aktivitas
siswa untuk memperoleh hasil belajar antara perpaduan antara aspek kognitif, afektif,
dakhan psikomotor secara proporsional (Widodo & Widayanti, 2014). Penentuan model
pembelajaran sendiri erat hubungannya dengan pemilihan strategi pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain dijadikan sebagai starategi, model pembelajaran
juga dianggap sebagai salah satu cara untuk mengatasi berbagai problematika dalam
pelaksanaan pembelajaran (Khairunisa, 2021). Salah satu model pembelajaran yang
diharapkan bisa meningkatkan keaktifan siswa adalah metode pembelajaran SDL, dimana
metode ini mempersiapkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Aktivitas belajar sangat
penting terhadap hasil belajar geografi, dimana aktivitas belajar akan berimpikasi terhadap
hasil belajar, siswa dituntut aktif mengikuti proses belajar dapat dilihat dari kesungguhan
dalam memperhatikan penjelasan guru, mengajukan pertanyaan terhadap hal-hal yang
kurang dipahaminya, sehingga disini akan melatih kemandirian siswa dalam belajar.
Aktivitas belajar sangat penting terutama pada pembelajaran geografi, pada pembelajaran
geografi tentunya memerlukan pengalaman langsung sedangkan kenyataannya pada saat ini
pembelajaran belum selalu dapat dilakukan langsung dilapangan (Utami et al., 2015).
Aktivitas berkaitan dengan dengan seseorang yang melakukan proses berpikir tentang
beberapa hal untuk merencanakan suatu ide-ide, sesuai dengan perbuatan ataupun aktivitas
siswa. Keaktifan siswa ada yang secara langsung dapat diamati dan ada yang tidak dapat
diamati secara langsung, seperti mengerjakan tugas di lapangan terbuka, berdiskusi dengan
kelompok, dan mengumpulkan data (Besare, 2020).

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan
sisi guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru,
hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran. Hasil juga bisa diartikan
adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti (El Fiah &
Purbaya, 2017). Rendahnya aktivitas belajar dan kurangnya siswa untuk termotivasi untuk
belajar membawa dampak pada rendahnya hasil belajar. Harahap et al., (2024) Salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah yakni aktivitas belajar yang tidak
baik, sebab aktivitas belajar cukup penting dapat maka membantu untuk menentukan hasil
belajar siswa. Rendahnya aktivitas belajar siswa dikarenakan guru masih sering
menggunakan metode ceramah dan kebanyakan siswa yang tidak berani bertanya dan
menanggapi pertanyaan dengan baik yang disampaikan oleh guru maupun dari siswa, ini
merupakan faktor penyebab kurang aktif siswa dalam belajar.

Pembelajaran berbasis lingkungan dalam pembelajaran geografi tentunya sangat
mendukung pembelajaran karena siswa akan lebih aktif dalam belajar. Secara umum
pembelajaran geografi bertujuan untuk mengetahui serta mewujudkan kemampuan peserta
didik dalam mengembangkan keterampilan terhadap memahami fenomena geosfer,
memupuk cinta tanah air, menghargai keberadaan negara lain dan mampu menghadapi
masalah-masalah yang timbul akibat adanya interaksi manusia dengan lingkungannya.
Lingkungan tidak terlepas dari pandangan kita baik di sekolah maupun di masyarakat.
Pembelajaran yang dikaitkan dengan lingkungan merupakan sumber belajar yang baik
terutama pada Pembelajaran geografi yang tidak terlepas dari kehidupan kita sehari-hari.
(Aziz & Zakir, 2022)
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Kemandirian belajar (Self Directed Learning) merupakan kemampuan sendiri tanpa
bergantung pada orang lain siswa dituntut untuk memiliki keaktifan inisiatif sendiri dalam
belajar. Dimana saat ini dimana sumber daya pengetahuan begitu mudah kita dapat melalui
internet dan lingkungan sekitar kita, tergantung bagaimana siswa itu sendiri
mengembangkan rasa ingin tahu terhadap pembelajaran. Menyadari akan tujuan dan
peranan mata pelajaran geografi tersebut maka diperlukan pembelajaran geografi yang
efektif dan bermakna bagi siswa (Surya, 2017). Namun masalah utama yang melanda
pendidikan Indonesia dewasa saat ini adalah rendahnya mutu dan hasil belajar siswa si
sekolah. (Khairunisa, 2021). Hal ini diindikasikan dengan kurangnya komunikasi antara
guru dan siswa sehingga siswa menjadi kurang aktif dan cendrung diam saat pembelajaran
berlangsung. Aktivitas belajar siswa sangat penting dalam menentukan keberhasilan dalam
belajar. Apabila motivasi belajar tinggi maka aktivitas belajar tinggi, dan secara bersama-
sama akan mempengaruhi hasil belajar (Ayu Desy N. Endah Lulup T P. dan Suharsono
Naswan, 2014).

Setelah melakukan observasi di SMA Negeri 1 Sawan melalui wawancara dengan guru
mata pelajaran geografi diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata geografi belum mencapai
standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yakni 70. Pada
saat pengamatan proses belajar geografi siswa kurang aktif dan antusias dalam
pembelajaran, ini menunjukkan rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa terhadap
pembelajaran geografi masih rendah. Rendahnya pemahaman siswa dalam menerima
pelajaran yang diberikan oleh guru sehingga sulit menjawab pertanyaan yang menyebabkan
suasana didalam kelas kurang aktif dalam diskusi dan kurangnya keterlibatan siswa secara
langsung. Beberapa siswa menjawab pertanyaan dengan ragu-ragu, keberanian siswa untuk
mengajukan pendapat dan bertanya juga kurang. Guru lebih sering menggunakan metode
ceramah, bahkan beberapa diantaranya hanya membawa satu buku yang digunakan untuk
beberapa mata pelajaran ditambah lagi media pembelajaran yang kurang memadai seperti
LCD yang masih sangat terbatas.
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Gambar 1. Nilai UHS X IPS SMA N 1 Sawan
(Sumber:Ni Wayan Endra Puspita Devi, 2024)

Membantu siswa dalam memahami suatu konsep baru siswa memahami konsep baru
dengan mengaitkan konsep lama yang telah dimilikinya. Model pembelajaran yang tepat
dapat mendorong siswa belajar secara aktif dan menumbuhkan rasa senang siswa terhadap
pelajaran sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal, termasuk
pembelajaran geografi (Yahya & Wahidah Bakri, 2020). Dalam hai ini, perlu adanya upaya
perbaikan, yakni dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
belajar kelas. Pentingnya guru dalam memperhatikan tipe pembelajaran yang digunakan
akan membuat aktivitas belajar di kelas lebih menyenangkan sehingga siswa dapat
mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan lingkungan akan lebih
menyenangkan terkesan melekat pada siswa dibanding guru hanya bertindak sebagai
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penceramah, pendekatan ini dapat memperkuat motivasi siswa pada pembelajaran,
khususnya pada pembelajaran geografi mereka dihadapkan langsung dengan situasi yang
konkret bahkan nyata langsung di hadapan sendiri untuk mengidentifikasi serta
bereksperimen (Mandasari et al., 2024). Dilihat dari kondisi ini maka perlu diadakan strategi
baru dengan memanfaatkan lingkungan dalam proses pembelajaran. Penggunaan
pendekatan lingkungan merupakan suatu terobosan baru untuk menghilangkan verbalisme
dalam dir1 siswa mampu mengaplikasikan nilai-nilai yang terwujud pada kecintaan
lingkungan dan kesedian untuk menjaganya dari kerusakan di samping itu siswa semakin
termotivasi untuk belajar sambil menikmati keindahan dan keunikan alam sekitar (Ernawati,
2016).

Berkenaan dengan pengimplementasian inovasi yang diharapkan adalah pembelajaran
yang mampu mendorong cara belajar yang mandiri, Segala kegiatan tersebut berperan
positif terhadap kontruksi pemahaman siswa dalam mencapai hasil belajar yang terbaik.
Bagi siswa yang memiliki minat outdoor tinggi sangat senang dengan pembelajaran
kontekstual berbasis lingkungan, sehingga dalam pembelajaran mereka mendapat
kesempatan lebih leluasa kepada siswa untuk belajar dan bekerja, sehingga siswa mendapat
kesempatan untuk mempelajari cara menemukan fakta, konsep, dan prinsip melalui
pengalaman belajar secara langsung dengan lingkungan. Sedangkan bagi siswa yang
memiliki minat outdoor rendah cendrung pasif, tidak suka aktivitas belajar yang ribet,
sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal. Ini berarti bagi siswa yang memiliki minat
outdoor tinggi dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari siswa yang memiliki
minat outdoor rendah. Tetapi dalam keadaan siswa yang sama-sama punya minat outdoor
tinggi, bila diperlakukan dengan cara berbeda maka hasil belajarnya pun akan berbeda,
siswa yang memiliki minat outdoor tinggi dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik
ketika mengikuti model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan dari pada
pembelajaran konvensional (Primayana et al., 2019). Berbagai jenis lingkungan, seperti
alam fisik maupun lingkungan biologis merupakan sejumlah faktor yang dapat membuat
siswa dihadapkan pada fakta atau konsep dunia nyata yang lebih memicu siswa berpikir
lebih kritis. Oleh karena itu lingkungan mempunyai peran penting dalam mut dapat digali
dari fenomena atau peristiwa yang telah terjadi di lingkungan sekitar siswa, sehingga siswa
lebih mudah memahami pengetahuan barunya (Hayati & Harjono, n.d.)

Berdasarkan permasalahan di atas maka dilakukan penelitian tentang Efektivitas
Model Self-Directed Learning Berbasis Lingkungan ntuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Geografi Di SMA Negeri 1 Sawan.

METODE
Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian eksperimen semu (quasi-experimental
design). Penggunaan rancangan quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan nonequivalent
control grup design karena subjek dalam kelompok tersebut itu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tidak dimanipulasi dan tidak bisa diubah. Dalam eksperimen ini
menggunakan dua kelas pada desain ini, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaran SDL berbasis
lingkungan, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapat perlakuan. Terdapat pre-test dan
post-test yang akan diberikan kepada 2 kelompok. Adapun materi yang digunakan untuk
melakukan eksperimen adalah materi dinamika atmosfer yang dipelajari oleh kelas X.
desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Desain penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
@ (2) 3) “
Eksperimen 01 X 02
Kontrol O3 - 04

Keterangan:
O1: Hasil Pre-test pada kelas eksperimen
02: Hasil Post-test pada kelas eksperimen
O3: Hasil Pre-test pada kelas kontrol
04: Hasil Post-test pada kelas kontrol
X: Pemberian treatment kelas eksperimen
-: Perlakuan tanpa menggunakan model pembelajaran SDL berbasis lingkungan
Dalam tahapan ini melakukan 3 tahapan dalam mengimplementasikan desain
penelitian NonEquivalent Control Grup Design sebagai berikut:
a. Tahap persiapan
Tahapan pertama yang dilakukan adalah observasi ke sekolah yang akan dilakukan
penelitian, kemudian melakukan pengujian kesetaraan untuk menentukan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, setelah itu menyiapkan media pelajaran seperti
merancang RPP, dan menyediakan buku guru yang akan digunakan dalam penelitian ini,
mengkonsultasikan instrumen penelitian pre-test dan post-test kepada dosen pembimbing,
mengadakan uji coba serta pemberian pre-test dan melakukan uji penyertaan kedua
kelompok sampel.
b. Tahapan pelaksanaan
Tahap selanjutnya menggunakan 3 langkah-langkah, yaitu: (1) memberikan perlakuan
pada kelompok eksperimen dengan menerapkan model berbasis lingkungan, (2) tidak
melakukan perlakuan pada kelompok kontrol, (3) memberikan pre-test dan post-test pada
kelompok eksperimen maupun kontrol.
c. Tahapan akhir
Tahapan akhir adalah dengan melakukan analisis data hasil penelitian dan melakukan
uji hipotesis. Setelah analisis data selesai, maka hasil penelitian dilaporkan sesuai dengan
format pelaporan yang ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran berbasis lingkungan dengan menggunakan model SDL ini yang berisi
materi dinamika atmosfer untuk siswa kelas X IPS A tingkat SMA. Tujuan pembelajaran
ini adalah untuk meningkatkan kemandirian, dan keterlibatan aktif siswa, untuk memahami
konsep dinamika atmosfer serta dampaknya terhadap kehidupan melalui pengalaman belajar
secara langsung di lingkungan sekitar sekolah, sehingga akan berdampak pada peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Pembelajaran dilakukan dilakukan sesuai dengan tahapan
model SDL berbasis lingkungan yang terdiri dari 4 tahapan yaitu: planning, implementing,
monitoring, dan Evaluating.
1. Penerapan Model SDL Berbasis Lingkungan dalam Pembelajaran Geografi

Penelitian tentang penerapan model SDL berbasis lingkungan di kelas eksperimen
sangat baik, mulai dari tahapan pembelajaran yaitu. Pada perencanaan pembelajaran
memperoleh rata-rata 96 dalam kategori yang sangat baik. Dan pada tahap pelaksanaan pem
belajaran yang menggunakan 4 tahap pembelajaran menunjukkan bahwa nilai rata-rata 91,5
dimana termasuk ke dalam kategori yang sangat baik, Pada tahap Implementing atau
pelaksanaan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menunjukkan nilai rata-rata
87,5 termasuk kedalam kategori yang sangat baik, Pada tahap pemantauan pembelajaran
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menunjukkan bahwa nilai rata-rata 91,5 dimana termasuk ke dalam kategori yang sangat
baik, Pada tahap evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa nilai rata-rata 75,0 dimana
termasuk ke dalam kategori baik. Hal ini mencerminkan bahwa pembelajaran yang
dirancang dan dilaksanakan relevan dengan lingkungan sekitar, serta mendorong
keterlibatan aktif siswa. Pada kegiatan penutup pembelajaran memperoleh nilai rata-rata
75,0 dengan kategori baik, hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan penutup sudah berjalan
cukup efektif. Berdasarkan pengimplementasian model pembelajaran SDL berbasis
lingkungan yang dilakukan di kelas eksperimen menunjukkan tingkat keberhasilan yang
tinggi dengan rata-rata 86,06 termasuk kategori yang sangat baik.

2. Pengaruh Model SDL Berbasis Lingkungan Terhadap Aktivitas Belajar pada

Pembelajaran Geografi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan yang signifikan di bandingkan kelas kontrol kelompok
eksperimen belajar menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan, sedangkan kelompok
kontrol belajar tanpa menggunakannya. Hasil ini dibuktikan ini terlihat dari peningkatan
rata-rata di kelas kontrol sebesar 62,07 (kategori Kurang aktif). Aktivitas belajar yang paling
terlihat adalah siswa tidak memperhatikan guru. Selain itu, hanya sejumlah kecil siswa yang
ikut berpartisipasi dalam menyampaikan gagasan materi terkait yang diajarkan guru. Dilihat
dari aktivitas belajar siswa 8 kriteria kurang, 13 siswa kriteria cukup, 9 siswa kriteria tinggi,
dan tidak ada siswa yang memenuhi kriteria sangat tinggi.

Berbeda dengan kelas eksperimen yang menggunakan model SDL pembelajaran
berbasis lingkungan hasil menunjukkan aktivitas belajar siswa dengan nilai rata-rata. Hasil
yang paling menonjol dari aktivitas adalah belajar siswa lebih aktif berpartisipasi dan
terlibat dalam diskusi secara langsung. Adapun peningkatan aktivitas belajar di kelas
eksperimen disebabkan oleh keterlibatan langsung siswa dalam proses belajar, dimana tidak
hanya menerima materi, tetapi juga mengidentifikasi masalah lingkungan, mengumpulkan
data, berdiskusi, serta menyampaikan gagasan. Pendekatan pembelajaran berbasis
lingkungan yang digunakan dalam model SDL memberikan ruang bagi siswa untuk mandiri
dan bertanggung jawab dalam proses belajarnya. Dilihat dari aktivitas siswa, bahwa tidak
terdapat siswa yang termasuk ke kriteria kurang, 15 siswa termasuk kriteria cukup, 9
termasuk kriteria tinggi dan 5 siswa yang termasuk Kriteria sangat tinggi.

Aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan
di bandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil Uji-t yang
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan
aktivitas belajar antara kedua kelas. Penerapan model SDL berbasis lingkungan terbukti
mampu mendorong keaktifan siswa dalam belajar secara mandiri, berkolaborasi dan
melakukan pengatamatan secara langsung terhadap fenomena geografi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan hasil penelitian ini didukung
penelitian (Nainggolan & Manalu, 2022) bahwa aktivitas guru dan siswa mencerminkan
model pembelajaran SDL. Meningkat dari 70% menjadi 82% (sangat baik), dan penggunaan
model pembelajaran SDL berbasis lingkungan ini berhasil melibatkan pembelajaran mandiri
siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan
(Suarnaya, 2021) aktivitas belajar untuk kelas eksperimen (X2) diperoleh dengan rata-rata
sebesar 84,15 dan untuk kelas kontrol (X1) diperoleh 49,92, penelitiannya menunjukkan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran SDL dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa. Sejalan dengan penelitian (Islamia, 2018) penerapan pembelajaran
berbasis lingkungan dapat meningkatkan aktivitas siswa yang sebelumnya pasif menjadi
lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
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3. Efektivitas Model SDL Berbasis Lingkungan terhadap Hasil Belajar pada
Pembelajaran Geografi

Dari hasil penelitian hasil belajar kelompok kontrol yang tidak mengimplementasikan
model SDL berbasis lingkungan dapat dilihat bahwa hasil belajar pre-test dan post-test
mengalami peningkatan nilai rata-rata yaitu di 18,84%. Berbeda dengan kelompok
eksperimen yang mengimplementasikan model SDL dapat dilihat dari hasil belajar pre-test
dan post-test mengalami peningkatan yang sangat drastis yaitu 34,66%. Dan jika di
bandingkan dari kedua hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol
berdasarkan nilai post-test di kelas kontrol terdapat 2 siswa dengan kriteria kurang, 11 siswa
dengan kriteria cukup, 13 siswa dengan kriteria tinggi, dan 4 siswa dengan sangat tinggi
sedangkan di kelas eksprimen berdasarkan nilai post-test terdapat 2 siswa dengan kriteria
kurang, 1 siswa dengan kriteria cukup, 6 siswa dengan kategori tinggi, dan 20 siswa dengan
kategori sangat tinggi membuktikan ditemukan kenaikan nilai hasil belajar siswa antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peningkatan yang terjadi lebih dari 10%
tepatnya di 15%. Dan berdasarkan Uji-t menunjukkan bahwa nilai Sig (2-tailed) hasil belajar
siswa 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa ada ditemukan perbedaan secara signifikan
antara kelas yang tidak menerapkan dan kelas yang menerapkan model pembelajaran SDL
berbasis lingkungan dalam pembelajaran geografi SMA.

Namun demikian, dapat dilihat seberapa efektif model pembelajaran dengan melihat
hasil perhitungan rumus dengan menggunakan N-Gain Score. Hasil belajar siswa juga
mengalami peningkatan hal ini dapat dibuktikan dari hasil data pre-test dan post-test. Pada
kelas eksperimen rata-rata nilai meningkat dari 50,52 menjadi 85,17 dengan nilai N-Gain
0,70 termasuk dalam kategori “Sangat efektif’.. Oleh karena itu model SDL dalam
pembelajaran berbasis lingkungan dapat terus digunakan dalam kegiatan pembelajaran
geografi yang berkaitan dengan materi dinamika atmosfer. Adanya model ini juga
membantu guru meningkatkan kegiatan belajar siswa selama proses pembelajaran serta
membantu peserta didik lebih memahami materi tentang dinamika atmosfer dan dampaknya
pada kehidupan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan hasil penelitian ini didukung
penelitian (Sarahono et al., 2024) hasil belajar penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model SDL berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Rata-rata hasil
belajar, 80,12 % tergolong sangat baik dan ketuntasan belajar mencapai 92%. Dan sejalan
juga penelitian yang dipaparkan oleh hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol, dimana peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 63% dan kelas kontrol
sebesar 46% maka besarnya peningkatan hasil belajar adalah 17%. Peningkatan hasil belajar
ini di karenakan menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan yang melibatkan aktif
dengan kegiatan belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan hasil
penelitian ini didukung penelitian (Sidmewa et al., 2021) menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran SDL pada mata pelajaran secara signifikan meningkatkan hasil belajar
siswa. Rata-rata nilai pretest sebesar 32,5 meningkat menjadi 87,5 pada posttest, dengan
nilai N-Gain sebesar 0,73 yang termasuk dalam kategori tinggi. Sejalan juga dengan hasil
penelitian (Haposan Pasaribu et al., 2022) rata-rata N-Gain kelas eksprimen 63,74%
(kategori sedang) dan rata-rata N-Gain kelas kontrol 46,02% maka besarnya peningkatan
yaitu sebesar 13%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan mengenai
efektivitas model SDL berbasis lingkungan dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
geografi siswa kelas X IPS A di SMA Negeri 1 Sawan, yang dapat disimpulkan pada
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penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penerapan model SDL berbasis lingkungan pada pembelajaran geografi berjalan
dengan sangat baik di kelas eksperimen. Pembelajaran dilakukan dilakukan sesuai
dengan tahapan model SDL berbasis lingkungan yang terdiri dari 4 tahapan yaitu:
planning, implementing, monitoring, dan Evaluating. Dapat mendorong siswa untuk
belajar secara mandiri dengan melibatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

2. Aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang dalam
keaktifan siswa pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol, hal ini dapat
dibuktikan melalui siswa yang aktif berdiskusi dalam kelompok, serta menyampaikan
gagasan. Hasil Uji-t yang terhadap aktivitas belajar menghasilkan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari model SDL berbasis
lingkungan terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa.

3. Hasil belajar pre-test dan post-test 18,84% mengalami peningkatan yang sangat drastis
yaitu 34,66%. Pada kelas eksperimen rata-rata nilai meningkat dari 50,52 menjadi
85,17 dengan nilai N-Gain 0,70 termasuk dalam kategori “Sangat efektif”. Dan jika
dilihat pada Uji-t terhadap post-test antara kelas eksperimen dan kontrol juga
menunjukkan perbedaan yang signifikan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti
terdapat perbedaan signifikan dari model SDL berbasis lingkungan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, Berikut beberapa alasan yang dapat
diberikan:

1. Kepada Guru Geografi
Guru geografi di sarankan untuk menerapkan model SDL berbasis lingkungan sebagai

alternatif strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Model ini juga mendukung penguatan karakter siswa seperti kemandirian, tanggung jawab,

dan kepedulian terhadap lingkungan.

2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan belajar mandiri,

berinisiatif dalam mencari informasi, dan aktif mengamati lingkungan sekitar sebagai

sumber belajar. Sikap kritis dan peduli terhadap isu-isu lingkungan perlu kita tumbuhkan
sejak dini melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam mengembangkan model SDL berbasis

lingkungan pada materi atau jenjang Pendidikan lain. Disarankan agar penelitian

selanjutnya melibatkan variabel tambahan seperti motivasi belajar, keterampilan berpikir
kritis atau kemampuan pemecahan masalah, guna mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas model ini.
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